ABSTRAK

Agung Sugiarto (Pendidikan Bahasa Mandarin)

Upacara adat kematian orang Tionghoa berasal dari Tiongkok, jadi tidak heran
jika orang Tionghoa Surabaya juga mengikuti upacara adat kematian orang Tionghoa
tersebut. Di Indonesia banyak sekali orang Tionghoa keturunan yang berasal dari
provinsi Guangdong. Guangdong memiliki ibukota bernama kota Guangzhou. Kota
Guangzhou pun juga memiliki upacara adat kematian dan orang Tionghoa Surabaya
pun demikian. Banyak leluhur orang keturunan Tionghoa berasal dari berbagai kota di

Tiongkok, salah satunya kota Guangzhou.

Dalam skripsi ini penulis mengadakan “Analisa perbandingan upacara adat
kematian orang Guangzhou dan orang Tionghoa Surabaya” melalui penelitian ini
penulis terdorong ingin mengetahui lebih dalam tentang upacara adat kematian
orangGuangzhou dan orang Tionghoa Surabaya, dan yang kedua ingin mengetahui
persamaan dan perbedaan upacara adat kematian orang Guangzhou dan orang

Tionghoa Surabaya.

Untuk penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif berupa wawancara,
wawancara ini dilakukan di perusahaan jasa upacara kematian terkemuka di kota
Surabaya dan guru pada suatu institusi di Tiongkok dan hasilnya menunjukan
persamaan dan perbedaan upacara adat kematian orang Guangzhou dan orang

Tionghoa Surabaya.

Kata kunci: Perbandingan, Upacara Adat Kematian, Orang Tionghoa, Guangzhou,

Surabaya
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ABSTRACT
Agung Sugiarto (Chinese Language)

The death ceremony of Chinese people originated from China, so it is not
surprising that Surabaya Chinese also attended the death ceremony of Chinese people.
In Indonesia many Chinese descendants from Guangdong province. Guangdong has a
capital city named Guangzhou city. The city of Guangzhou also has death ceremony
and Surabaya Chinese also has too. Many ancestors of Chinese descent came from
various cities in China, and one of them was Guangzhou city.

In this thesis the authors conducted a "comparison analysis of the death
ceremony of Guangzhou people and Surabaya Chinese" through this study the authors
were encouraged to know more about the death ceremony of Guangzhou people and
Surabaya Chinese, and the second wanted to know the similarities and differences in
the Guangzhou ceremonial death and Chinese Surabaya people.

For this study the authors used a qualitative method in the form of interviews,
this interview was conducted at the leading ceremonial death services company in
Surabaya and teachers at an institution in China and the results showed similarities
and differences in death ceremony of Guangzhou people and Surabaya Chinese.

Keywords: Comparison, Death Ceremony, Chinese, Guangzhou, Surabaya.
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